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Abstrak
__________________________________________________________________
Pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
secara faktor internal bahkan faktor eksternal, pada pertumbuhan fisik terlihat dengan jelas
adanya perbedaan pada perkembangan motorik juga terlihat perbedaanya, hal ini terjadi
sesuai dengan kegiatan aktivitas fisik yang dilakukan oleh siswa. Permasalahan penelitian
ini adalah untuk melihat “Seberapa besar kemampuan gerak motorik kasar siswa kelas
atas SD 1 Negeri Gulang Kecamatan Mejobo kabupaten Kudus”?
Desain penelitian ini menggunakan penelitian deksriptif kuantitatif dengan metode survey
tes dan pengukuran. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD Negeri 1
Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus. Siswa kelas IV terdiri dari 15 siswa laki-
laki dan 19 siswa perempuan, pada kelas V terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil kemampuan motorik kasar siswa kelas
IV dan kelas V SD Negeri 1 Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus diperoleh
kategori sangat baik sebesar 4%, baik sebesar 33%, sedang sebesar 28%, kurang sebesar
25%, dan kurang sekali sebesar 9%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar kemampuan motorik kasar siswa kelas IV dan kelas V Sekolah Dasar
Negeri 1 Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus berkategori “baik”.

Abstract

Physical growth and motor development can be influenced by several factors, internally
and even externally, in physical growth it is clearly seen that there are differences in motor
development as well as differences, this occurs according to the physical activities carried
out by students. The problem of this research is to “How big is the gross motoric ability of
the upper grade students of SD Negeri 1 Gulang, Mejobo District, Kudus Regency”?
This research design uses quantitative descriptive research with test and measurement
survey methods. The population of this study was the IV and V graders of SD Negeri 1
Gulang, Mejobo District, Kudus Regency. The IV grade students consist of 15 male
students and 19 female students, in the V grade there are 13 male students and 20 female
students. The method used in this study is a survey method.
Based on the results of the study, it was found that the results of the gross motor skills of
grade IV and V grade students of SD Negeri 1 Gulang, Mejobo District, Kudus Regency
obtained very good categories of 4%, good at 33%, moderate by 28%, less by 25%, and less
once by 9%. Based on these results, it can be concluded that most of the gross motor skills
of the IV and V graders of SD Negeri 1 Gulang, Mejobo District, Kudus Regency are
categorized as “good”.
How To Cite :
Moch Endico Bachtiar Arizona & Tri Rustiadi (2022). Tingkat Kemampuan Gerak
Motorik Kasar Siswa Kelas Atas SD Negeri 1 Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten
Kudus. Indonesian Journal for Physical Education and Sport, 3 (2) 2022 399-403.

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/inapes


Moch Endico Bachtiar Arizona & Tri Rustiadi / Indonesian Journal for Physical Education and Sport 3 (2) 2022

400

PENDAHULUAN

Masa usia dini merupakan waktu yang tepat
bagi anak untuk menerima rangsangan. Salah satu
aspek perkembangan yang harus diasah pada anak
usia dini adalah kemampuan motorik kasarnya.
Pentingnya perkembangan fisik & motorik terutama
kemampuan motorik kasar pada anak sangat perlu
untuk diperhatikan dan menjadi diskusi, karena
proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak
akan mempengaruhi masa depan mereka (Luthfi

Aji Ramdani & Nur Azizah, 2020, p. 484) . Dalam
aspek motorik, keterampilan anak akan bertambah
saat sering terlibat dalam kegiatan fisik (Figueroa,

R., & An, R, 2017) . Stimulasi merupakan hal yang
sangat penting dalam proses perkembangan anak.
Anak akan lebih cepat tumbuh dan berkebang jika
diberikan stimulasi yang teratur dan tepat
(soetjiningsih, 2012) . Menurut Oxendine yang

dikutip oleh (Nugroho, 2005) kemampuan motorik
adalah terminologi yang digunakan untuk
menggambarkan kecakapan seseorang dalam
berbagai kemampuan yang agak mengarah
penguasaan kemampuan dasar dan aktifitas
kesegaran yang bersifat umum.

Perkembangan kemampuan motorik pada
anak membutuhkan aktivitas fisik untuk
pertumbuhan dan perkembangannya (Ailwood,
2003). (Agusriani, 2015, p. 34) Pertumbuhan dan
perkembangan gerak pada anak Sekolah Dasar
sangat penting pengaruhnya terhadap
keberlangsungan dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Pertumbuhan dan
perkembangan pada anak dapat dilihat secara
kuantitatif dan kualitatif. Usia dini merupakan
dasar awal yang utama untuk perkembangan anak
dalam segala aspek tumbuh kembangnya. Masa ini
pertumbuhan gerak dan kognitif harus distumulasi
secara tepat karena anak mulai belajar mengenali
hal baru dan menguasai jenis gerakan baru.
Aktivitas jasmani yang tepat dapat berpengaruh ke
keterampilan motorik dan pertumbuhan kognitif
pada anak (Zeng, N. et al., 2017). Sebuah penelitian
menunjukkan fakta dengan komunikasi yang efektif,
pendidik dapat meningkatkan motivasi anak untuk
mengikuti semua proses kegiatan dengan baik
(Duta, N., Panisoara, G., & Panisoara, I.-O., 2015).
Anak dengan keterampilan motorik kasar kurang
baik terlihat seberapa tingkat aktif yang rendah
dibanding degan anak yang punya keterampilan
kasar yang lebih baik (Williams, 2008, pp. 1421-
1426).

(George H. Sage, 1984) mengemukakkan jika
kemampuan motorik adalah kemampuan individu
yang berhubungan suatu kinerja saat melakukan
berbagai macam keterampilan yang didapat dari
sejak kecil. Kemampuan ini menjadi bekal untuk

melakukan berbagai macam tugas gerak.
Kemampuan dalam melakukan sesuatu didapatkan
melalui pengalaman gerak yang dimilikinya, seperti
keseimbangan. Aktivitas fisik merupakan alat
dalam pendidikan yang dapat memberi beragam
manfaat terutama dalam perkembangan gerak
motorik pada anak. terutama kemampuan motorik
kasar yang bisa dilihat dengan jelas dengan mata
perkembanganya pada anak (Mahmud, 2018) .
Menurut (Gallahue, 1989) menyatakan bahwa
perkembangan motorik ada dua bentuk yaitu kasar
dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerak
yang melibatkan otot-otot yang relatif besar pada
tubuh, rata-rata aktivitas olahraga melibatkan
kemampuan motorik kasar. Jadi gerak (motor)
ruang lingkupnya lebih luas daripada psikomotorik.
Psikomotorik mengacu pada gerakan-gerakan yang
dinamakan alih getaran elektro dari pusat otot besar
(Yudha & Amung, 2000) . (Fikriyati, 2013)
mengemukakan bahwa kemampuan motorik sangat
erat dengan perkembangan pengendalian gerakan
tubuh melalui kegiatan yang terorgansiir antara
susunan saraf, otak, otot dan spinal cord.

Kemampuan-kemampuan yang berkaitan
dalam kemampuan keterampilan fisik yang dapat
diklasifikasikan menjadi lima komponen yaitu,
kekuatan, kecepatan, keseimbangan, koordinasi,
dan kelincahan yang juga menjadi usnur dari
kemampuan motorik. Berikut adalah unsur-unsur
yang terdapat dalam kemampuan motorik menurut
(Mutohir & Gusril, 2004, p. 50).

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
tingkat kemampuan motorik kasar siswa sekolah
dasar kelas atas pada SDN 1 Gulang Mejobo,
Kabupaten Kudus dengan melalui aktivitas fisik
dan Pendidikan Jasmani. Sistem pendidikan
jasmani memiliki tujuan untuk mengembangkan
aspek meliputi kebugaran jasmani, kesehatan,
keterampilan sosial, stabilitas emosional, tindakan
moral dan penalaran melalui aktivitas fisik. Melalui
aktivitas fisik jasmani anak dapat memperoleh
berbagai pengalaman yang berguna untuk
kehidupan sehari-hari.

Masalah yang sering ditemukan dalam siswa
di SDN 1 Gulang Mejobo saat ini adalah minimnya
waktu pembelajaran diluar kelas yang berkaitan
dengan pembelajaran kemampuan motorik anak
(non akademik) karena siswa lebih banyak
melakukan pembelajaran akademik atau
pembelajaran di dalam kelas dan pengaruh IPTEK
menjadi salah satu penyebab anak kurang
melakukan gerak motorik kasar yang
mengakibatkan terganggunya perkembangan gerak
motorik siswa anak sekolah dasar.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa di SDN 1
Gulang Mejobo, Kabupaten Kudus sebagian besar
waktu dihabiskan dengan melakukan aktivitas
bermain di luar ruangan terbuka yang melibatkan
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sebuah unsur gerak, sebagian siswa hanya duduk
atau bermain handphone

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan motorik kasar siswa
kelas atas SDN 1 Gulang Mejobo Kabupaten
Kudus.Sebagai bahan informasi dan referensi bagi
para peneliti yang hendak meneliti hal-hal yang
berkesinambungan dengan masalah-masalah
perkembangan gerak motorik khususnya untuk
anak usia dini.

Beberapa hal yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut: 1.) Lokasi dan waktu penelitian
berbeda dengan penelitian sebelumnya 2.)
Penelitian ini difokuskan pada mengetahui tingkat
kemampuan gerak motorik kasar siswa kelas atas
SDN 1 Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten
Kudus.

METODE

Penelitian yang akan dilakukan ini termasuk
dalam kategori penelitian deskriptif kuantitaif,
dalam penelitian ini hanya menggunakan survey tes
sebagai instrument penelitian dan dimana
penelitian ini hanya ingin mendeskripsikan atau
menggambarkan situasi yang saat ini terjadi pada
saat penelitian dilakukan. Penelitian ini
memfokuskan pada tingkat kemampuan motorik
kasar siswa kelas IV dan V SD Negeri 1 Mejobo
Kabupaten Kudus. Metode yang digunakan adalah
dengan menggunakan metode survey dengan tes
sebagai alat pengumpulan data. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 1 Mejobo Kabupaten
Kudus.

Populasi adalah seluruh subjek dari
penelitian. Apabila populasi kurang dari 100 satuan,
sebaiknya penelitian dilakukan terhadap
keseluruhan populasi (Arikunto, 2006:130).
Populasi penelitian terdiri dari 67 siswa yang
terbagi dari dua kelas, yaitu kelas IV dan V Sekolah
Dasar Negeri 1 Gulang. Siswa kelas IV terdiri dari
15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan, pada
kelas V terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan. Maka penelitian ini dilakukan terhadap
keseluruhan populasi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
menggunakan instrumen tes pengukuran yang
terdiri dari lari jarak pendek 40 m, tes lompat jauh,
tes lempar tangkap bola tenis, tes kelincahan lari
zig-zag, tes keseimbangan berdiri dengan satu kaki.
Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mempersiapkan pengumpulan data adalah
memberikan sebuah pengertian kepada siswa
mengenai tahapan dan tujuan tes yang akan

dilakukan, Tujuan persiapan pengumpulan data
adalah sebagai pengumpulan data yang disesuaikan
dengan masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini
yang harus dilakukan adalah menyiapkan bahan,
alat-alat, dan siswa yang akan di tes.

Dalam tahapan melakukan tes kemampuan
motorik, pada awal mengumpulkan dan
membariskan siswa untuk berdoa sebelum
melakukan tes, melakukan pemanasan, dan
memberikan sebuah penjelasan tentang tes
kemampuan motorik yang akan diberikan pada
siswa. Pengemabilan data dilakukkan saat jam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
Kesehatan. Hari pertama dilakukan tes untuk kelas
IV, hari kedua dilakukan untuk kelas V. Setiap
kelompok dibagi menjadi 5 kelompok sesuai jumlah
tes yang akan dilakukan oleh siswa. Setiap jenis tes
dibagi menjadi ebebrapa pos, sehingga saat siswa
melakukan tes harus dilakukan secara bergantian
pada pos tersebut. Dalam penelitian ini siswa
melakukan beberapa jenis tes seperti berikut: Lari
jarak pendek 40 meter, lari zig-zag atau dodging run,
lempar tangkap bola tenis, dan berdiri dengan satu
kaki. Dalam proses pengukuran ini menggunakan
formulir penelitian sebagai tempat pengumpulan
dan mendapatkan data yang valid dari objek yang
diteliti.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil
kemampuan motorik kasar siswa kelas IV dengan
siswa laki-laki berjumlah 15 dengan kategori baik
sekali berjumlah 1 siswa, baik berjumlah 5 siswa,
sedang berjumlah 7 siswa, kurang berjumlah 2 siswa,
kurang sekali tidak ada, untuk siswa perempuan
berjumlah 19 dengan kategori baik sekali tidak ada,
baik berjumlah 5 siswa, sedang berjumlah 7 siswa,,
kurang bejumlah 4 siswa,, kurang sekali berjumlah 3
siswa. Kelas V dengan siswa laki-laki berjumlah 13
dengan kategori baik sekali berjumlah 2 siswa, baik
berjumlah 5 siswa, sedang berjumlah 3 siswa, kurang
berjumlah 2 siswa, kurang sekali 1 siswa, untuk siswa
perempuan berjumlah 20 dengan kategori baik sekali
tidak ada, baik berjumlah 6 siswa, sedang berjumlah
3 siswa, kurang bejumlah 10 siswa,, kurang sekali
berjumlah 1 siswa. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar kemampuan
motorik kasar siswa kelas IV dan kelas V Sekolah
Dasar Negeri 1 Gulang, Kecamatan Mejobo,
Kabupaten Kudus bermacam kategori dengan setiap
jenis kelamin.

Hasil Kemampuan Motorik

Hasil Kecepatan
Hasil pengukuran kecepatan melaui tes lari

jarak 40 meter dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut :
NO KETERANGAN SKOR (DETIK)

Kelas IV Kelas V
1. Jumlah Siswa 34 33
2. Skor Minimum 7,55 7,67
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3. Skor Maksimum 11,62 11,76
4. Mean 9,57 9,22
5. Median 9,54 8,89
6. Modus 10,84 8,43
7. Standar Deviasi 1,14 1,08

Hasil Kelincahan
Hasil pengukuran kelincahan melaui tes lari

zig-zag dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

NO KETERANGAN SKOR (DETIK)
Kelas IV Kelas V

1. Jumlah Siswa 34 33
2. Skor Minimum 5,66 5,82
3. Skor Maksimum 6,96 7,13
4. Mean 6,32 6,46
5. Median 6,32 6,35
6. Modus 6,32 6,17
7. Standar Deviasi 0,34 0,41

Hasil Koordinasi Mata dan Tangan
Hasil pengukuran koordinasi mata dan

tangan melaui tes lempar tangkap bola kasti dalam
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
NO KETERANGAN SKOR (KALI)

Kelas IV Kelas V
1. Jumlah Siswa 34 33
2. Skor Minimum 4,00 4,00
3. Skor Maksimum 10,00 10,00
4. Mean 7,18 7,21
5. Median 7,00 7,00
6. Modus 8,00 6,00
7. Standar Deviasi 1,47 1,58

Hasil Power Otot Tungkai
Hasil pengukuran power otot tungkai melaui

tes lompat jauh tanpa awalan dalam penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

No Keterangan
Skor (Meter)

Kelas IV Kelas V
1. Jumlah Siswa 34 33
2. Skor Minimum 121,00 133,00
3. Skor Maksimum 171,00 179,00
4. Mean 145,71 154,15
5. Median 146,50 157,00
6. Modus 157,00 163,00
7. Standar Deviasi 14,68 11,90

Hasil Keseimbangan
Hasil pengukuran keseimbangan melaui tes

berdiri satu kaki dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

No Keterangan
Skor (Detik)

Kelas IV Kelas V
1. Jumlah Siswa 34 33
2. Skor Minimum 5,83 5,67
3. Skor Maksimum 15,93 14,83

4. Mean 9,47 9,38
5. Median 7,95 8,97
6. Modus 6,74 7,82
7. Standar Deviasi 3,26 2,34

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan motorik kasar siswa kelas IV dan kelas
V Sekolah Dasar Negeri 1 Gulang, Kecamatan
Mejobo, Kabupaten Kudus, diperoleh hasil yang
bervariasi. Dari 67 siswa, sebanyak 3 siswa (4%)
memiki kemampuan motorik kasar yang sangat
baik, kategori baik sebanyak 22 siswa (33%), pada
kategori sedang sebanyak 19 siswa (28%), pada
kategori kurang sebanyak 17 siswa (25%), dan pada
kategori kurang sekali sebanyak 6 siswa (6%).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar
siswa kelas IV dan kelas V Sekolah Dasar Negeri 1
Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus
mayoritas berada pada kategori baik (33%).

Dari lima komponen yang diukur,
komponen kecepatan diukur melalui tes lari 40
meter siswa kelas IV dan V menunjukkan nilai
paling tinggi adalah 67,72 dan nilai paling rendah
adalah 26,48. Komponen kelincahan diukur melalui
tes lari zig-zag siswa kelas IV dan V menunjukkan
bahwa nilai paling tinggi adalah 68,86 dan nilai
paling rendah adalah 31,71. Komponen koordinasi
mata dan tangan diukur melalui tes lempar tangkap
bola tenis siswa kelas IV dan V menunjukkan
bahwa nilai paling tinggi adalah 69,18 dan nilai
paling rendah adalah 28,37. Komponen
keseimbangan diukur melalui tes berdiri satu kaki
siswa kelas IV dan V menunjukkan bahwa nilai
paling tinggi adalah 69,81 dan nilai paling rendah
adalah 38,83. Komponen kekuatan diukur melalui
tes lompat jauh tanpa awalan siswa kelas IV dan V
menunjukkan bahwa nilai paling tinggi adalah
70,88 dan nilai paling rendah adalah 32,23. Gambar
1. Sebagai berikut

Gambar 1 Suasana Penelitian dengan siswa
kelas IV dan V di SD Negeri 1 Gulang, Kecamatan
Mejobo, Kabupaten Kudus.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, guru di Sekolah

Dasar Negeri 1 Gulang, Kecamatan Mejobo,
Kabupaten Kudus sudah melakukan pendekatan,
agar anak dapat aktif dan percaya diri terhadap
gerakan, sehingga anak memiliki partisipasi yang
lebih tinggi. Terlhat dari perolehan hasil
kemampuan motorik kasar siswa kelas IV dan kelas
V mayoritas berada pada kategori baik.
Kemampuan motorik kasar siswa kelas IV dan
kelas V SD Negeri 1 Gulang, Kecamatan Mejobo,
Kabupaten Kudus diperoleh kategori sangat baik
sebesar 4%, baik sebesar 33%, sedang sebesar 28%,
kurang sebesar 25%, dan kurang sekali sebesar 9%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar kemampuan motorik kasar
siswa kelas IV dan kelas V Sekolah Dasar Negeri 1
Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus
berkategori “baik”.
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